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Abstract  

This discourse analytical study tackles the rise of Neo-Salafism in the digital age. It 
constitutes an exploration of the discursive technics, strategies and practices 
employed by the new generation of Salafī preachers on social media. It strives to 
unveil the various discursive methods of indoctrination pursued by Salafi-influencers 
and the ends such strategies tend to serve. It involves an exploration of linguistic and 
contextual activities and seeks to identify explicit and implicit messages incorporated 
into the discourse of those young preachers. The main hypothesis upon which this 
study rests is that young preachers of Neo-Salafism resort to modified discursive 
technics that correspond to the age of digitalization and social media activism for the 
sake of ensuring a resounding impact among their addressees. These recipients 
represent a social incubator to the extremist Salafī ideology and a potential pool for a 
new wave of radicalization among the Muslim youth worldwide. A multi-dimensional 
methodological framework is employed to tackle the topic raised by this study. The 
data analyzed within the framework of this study consist of speeches and 
instructional communications by young Salafī preachers published through different 
social media platforms. Salafi-influencers seem to have developed a discourse 
characterized by certain manipulative strategies to communicate particular ideological 
messages and to indoctrinate recipients. 
 
Keyword: Neo-Salafism, Salafi-Influencers, Islamism, Extremism, Discourse Analysis, 

Digitalization, CDA. 

 

Introduction 
Notwithstanding its strictly conservative teachings and orthodox doctrinal 

foundations, the Salafī movement has adapted to the media tools of the digital age in its 

endeavor to appeal to new generations, to disseminate its ideas and to promote its 

dogmatic worldview on a global stage. In our era of digitalization, a Salafī preacher does not 

necessarily need a physical audience to address; he simply needs a camera to either 

livestream of record a sermon or session, which can then be massively shared online, 

reaching innumerable recipients worldwide. There are specific factors that facilitate the 

increasing popularity and an ever-growing followership of such virtual preachers, referred 

to in this article as Salafi-influencers, including poor access to education, especially sound 
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Abstract
As a form of  response to the development of  existing scientific paradigms, it is 
not uncommon for criticism to arise between each other. The development of  the 
Islamization of  science itself  has given rise to criticism that the Islamization of 
science is only used as an instrument for the sterilization of  modern science which 
is currently developing. So it has not yet emerged the true substance of  Islam. In 
this research, researchers used qualitative research methods. This research is a type of 
library research, namely research whose object of  study uses library data in the form 
of  books, journals and articles as data sources. The results of  the research entitled 
“Kuntowijoyo’s Criticism of  the Islamization of  Science” explain, among other things, 
the Islamization of  Science as a response to the crisis in modern society which is 
caused by the large amount of  science that has developed based on the West. The 
Islamization of  science is also understood as a way to liberate Western assumptions 
attached to Islamic science which are then replaced with an Islamic perspective. For 
Kuntowijoyo, science has a revolutionary nature. When Islam is made into a science, 
it will also become a paradigm, from which the ability to make changes will emerge. 
Kuntowijoyo tries to make this knowledge something objective, so objective knowledge 
does not need to be Islamized. He made a breakthrough, namely “Islamic science”. The 
Islamization of  Science makes Muslims closed to methods that originate from outside.

Keyword: critics; Kuntowijoyo; Islamization of  Science
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Abstrak 
Sebagai bentuk respon dari berkembangnya paradigma ilmu yang ada, maka tidak 
jarang muncul kritik antar satu sama lain. Berkembangnya Islamisasi ilmu sendiri 
telah memunculkan suatu kritikan dimana Islamisasi ilmu hanya dipakai sebagai 
instrument untuk sterilisasi terhadap ilmu modern yang tengah berkembang. Sehingga 
belum memunculkan substansi Islam yang sebenarnya. Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan metode penelitan kulaitatif. Penelitian ini termasuk jenis penelitian 
pustaka (library research), yakni penelitian yang obyek kajiannya menggunakan data 
pustaka berupa buku-buku, jurnal, dan artikel sebagai sumber datanya. Hasil dari 
penelitian yang berjudul “Kritik Kuntowijoyo Terhadap Islamisasi Ilmu” ini dijelaskan 
antaranya, Islamisasi Ilmu sebagai bentuk respon terhadap krisis di masyarakat modern 
yang diakibatkan karena banyaknya ilmu yang berkembang bertumpu pada Barat. 
Islamisasi Ilmu juga dipahami sebagai cara untuk membebaskan asumsi-asumsi Barat 
yang melekat pada ilmu pengetahuan Islam yang selanjutnya diganti dengan cara 
pandang Islam. Bagi Kuntowijoyo ilmu memiliki sifat revolusioner. Saat Islam dijadikan 
ilmu maka ia akan sekaligus menjadi paradigma dari situ akan timbul suatu kemampuan 
untuk membuat perubahan. Kuntowijoyo berusaha menjadikan ilmu tersebut sebagai 
sesuatu yang objektif, maka pengetahuan yang objektif  tidak perlu diislamisasi. Ia 
membuat suatu terobosan yaitu “pengilmuan Islam”. Islamisasi Ilmu menjadikan umat 
Islam tertutup dengan metode-metode yang bersumber dari luar.

Kata kunci: kritik; Kuntowijoyo; Islamisasi Ilmu

Pendahuluan 
Ilmu pengetahuan di dalam Islam menjadi suatu hal yang sangat dijunjung tinggi. Tidak 

sedikit nash-nash Al-Qur’an yang memaparkan betapa pentingnya ilmu yang mana mencakup 
ilmu itu sendiri dan ahli ilmu dalam kedudukan yang tinggi dan mulia.1  Turunnya Islam di 
bumi menjadi suatu tonggak dalam membangun peradaban, merubah dari keterbelakangan 
menuju suatu peradaban yang maju. Hal tersebut hanya dapat diraih dengan penguasaan 
ilmu, maka Ilmu bagi siapapun menjadi hal pokok dan mencarinya adalah suatu kewajiban.2

Semakin majunya dan berkembangnya ilmu pengetahuan telah memunculkan 
beragam terobosan baru sebagai respon terhadap hal tersebut. Dalam garis besar ilmu 
dapat dikelompokan dalam tiga kategori yaitu, ilmu pengetahuan alam (natural science), ilmu 
pengetahuan sosial (social science), dan ilmu humaniora. Pada era sekarang dari ilmu-ilmu 

1  Roni Ismail, Menuju Hidup Islami (Yogyakarta: Insan Madani Press, 2009), h. 44; Roni Ismail, Menuju Muslim Rahmatan Lil’Alamin 
(Yogyakarta: Suka Press, 2016), h. 22.

2  Haluddin dan Syamsul Bahri, “Islamisasi Ilmu Pengetahuan; Pengertian, Tujuan, Langkah, Dan Pengaruh,” Al-Ubudiyah: Jurnal 
Pendidikan Dan Studi Islam Vol.1 No.1, 2020, hlm. 1.
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yang ada terus mengalami perkembangan, baik ilmu tersebut bersumber dari Barat ataupun 
dari Islam itu sendiri. Pembedaan antara ilmu Barat dan Islam telah menimbulkan suatu 
pendikotomian ilmu yang mana hal ini dapat merugikan umat Islam itu sendiri. Tidak jarang 
muncul anggapan bahwa Ilmu yang bersumber dari Barat dianggap hal yang berbahaya bagi 
umat Islam. Fenomena tersebut tentu menjadi suatu keresahan tersendiri bagi ilmuwan 
Islam kontemporer.3

Sebagai bentuk respon dari berkembangnya paradigma ilmu yang ada, maka tidak 
jarang muncul kritik antar satu sama lain. Berkembangnya Islamisasi ilmu sendiri telah 
memunculkan suatu kritikan dimana Islamisasi ilmu hanya dipakai sebagai instrument untuk 
sterilisasi terhadap ilmu modern yang tengah berkembang. Sehingga belum memunculkan 
substansi Islam yang sebenarnya, yang kemudian hanya sebagai bentuk “labelisasi Islam” 
saja. Kuntowijoyo merupakan tokoh yang tidak menyetujui hal tersebut. Dalam bukunya 
yang berjudul Islam sebagai Ilmu diparakanya yang mana “Islamisasi Pengetahuan” tidak 
dipakainya dan yang dipakai yaitu istilah “pengilmuan Islam”. Dari kedua istilah tersebut 
sudahlah pasti memiliki definisi dan output yang berbeda pula. 

M. Zainal Badar dalam artikelnya menjelaskan bahwa, istilah pengilmuan Islam yang 
dipakai Kuntowijoyo sebagai bentuk upaya menarik teks menuju konteks. Maka dalam 
pengilmuan Islam hadir dua metodologi yaitu integralisasi dan objektifikasi metodolgi tersebut 
tujuanya agar Islam dan Ilmu dapat akrab sehingga ilmu sekuler tetap dapat dicegah masuk 
dan berkembag di tengah umat Islam.4 Kemudian, dijelaskan oleh Ahmad Amin Sulaiman 
dalam artikelnya, Islamisasi sains tidak jarang hadir dengan karakter yang agresif-eliminatif. 
Bahkan bentuk Islamisasi tersebut menjadi dekonstruksi terhadap bermacam teori-
teori modern. Dimana akan didapati penolakan terhadap temuan ilmiah yang dianggap 
berseberangan dengan salasatu tafsir yang ada.5 Tidak hanya Kuntowijoyo saja terdapat 
tokoh lain yang juga memberikan kritik terhadap Islamisasi Ilmu, salahsatunya yaitu 
Ziauddin Sardar dalam riset yang dilakukan oleh Muslih dijelaskanya bahwa, Islam dengan 
ajaranya yang sangat sempurna tidak perlu dipaksa relevan dengan ilmu pengetahuan 
modern. Melainkan ilmu modern tersebutlah yang mengikuti dengan Islam. Sardar meyakini 
bahwa Islam adalah agama yang sangat relevan dalam sesuatu apapun. Dalam riset tersebut 
merupakan pemaparan kritik Ziauddin Sardar terhadap konsep Islamisasi Ilmu Pengetahuan 
Islmail Raji Al-Faruqi.6

3  Tabrani Tajuddin dan Neny Muthiatul Awwaliyyah, “Paradigma Integrasi-Interkoneksi Islamisasi Ilmu Dalam Pandangan Amin 
Abdullah,” Aksiologi: Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Sosial  Vol.1 No.2, 2021, hlm. 57.

4  M.Zainul Badar, “Konsep Integrasi Antara Islam Dan Ilmu Telaah Pemikiran Kuntowijoyo,” AN-NAS: Jurnal Humaniora Vol.4 
No.1, 2020, hlm. 58.

5  Ahmad Amin Sulaiman, “Kuntowijoyo: Mengilmukan Islam, Menghidupkan Peradaban,” ibtimes.id, 2020, https://ibtimes.id/
kuntowijoyo-mengilmukan-islam-menghidupkan-peradaban/.

6  Muslih, “Kritik Ziauddin Sardar Terhadap Konsep Islamisasi Ilmu Pengetahuan Ismail Raji Al-Faruqi” Skripsi (Yogyakarta: 
Prodi Aqidah dan Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017).
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Dari beberapa kajian literatur yang ada, paradigma Islamisasi Ilmu yang berkembang 
memang banyak menuai beragam kritik. Sebagai bentuk kritik Kuntowijoyo terhadap 
Islamisasi Ilmu ia menawarkan “Pengilmuan Islam” sebagai bentuk terobosan. Pengilmuan 
Islam ini berupaya untuk mengobjektifikasi nilai agama yang transenden untuk membentuk 
transformasi sosial. Kuntowijoyo mengkritik adanya Islamisasi Ilmu karena paradigma 
tersebut seakan menjauhkan tujuan utama agama yaitu untuk menegakan nilai moral etis 
di bumi. Dan agama bukan hanya sekedar dijadikan justifikasi terhadap kebenaran ilmiah. 
Pada penelitian ini secara garis besar akan dipaparkan tentang paradigma Islamisasi ilmu dan 
bagaimana kritik Kuntowijoyo atasnya. Melihat tidak sedikitnya perdebatan, kritik terhadap 
paradigma Islamisasi Ilmu yang bagi sebagian pemikir modern menganggap hal tersebut 
kurang relevan, hanya sebagai justifikasi dan pembenaran semata maka dalam penelitian ini 
akan diuraikan tentang kritik atas hal tersebut salahsatunya dalam pemikiran Kuntowijoyo.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitan kulaitatif. Penelitian ini 
termasuk jenis penelitian pustaka (library research), yakni penelitian yang obyek kajiannya 
menggunakan data pustaka berupa buku-buku, jurnal, dan artikel sebagai sumber datanya. 
Pada penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dari data primer yaitu dari buku yang 
memuat pemikiran Kuntowijoyo, jurnal dan artikel yang berkaitan dengan tema pembahasan. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif, yaitu penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan dan menginterpretasi apa yang ada, argumen yang muncul dari beberapa 
sumber yang didapati. 

Hasil dan Pembahasan

Mengenal Paradigma Islamisasi Ilmu
Pada dasarnya Islamisasi Ilmu sebagai bentuk respon terhadap krisis di masyarakat 

modern yang diakibatkan karena banyaknya ilmu yang berkembang bertumpu pada Barat 
dimana cara pandang yang materialistis, sekularis, dan positivistik banyak menghegemoni 
keilmuan dalam Islam. Dalam pandangan paradigma Islamisasi Ilmu ini, mereka memandang 
bahwasanya ilmu tidak bebas nilai berbeda dengan ilmu yang berkembang di Barat yang sudah 
terlepas akan nilai-nilai. Islamisasi ilmu juga dapat dipahami sebagai upaya dekonstruksi 
terhadap ilmu-ilmu Barat lalu kemudian di rekonstruksi ke dalam keilmuan Islam.7Usaha 
Islamisasi Ilmu ditujukan untuk memberi definisi baru/reinterpretasi, memberikan evaluasi 
atas kesimpulan-kesimpulan sehingga dapat mencapai tujuan daripada ilmu yang ada, 
wawasan Islam akan menjadi kaya dan kebermanfaatan ilmu tersebut dapat tercapai, inilah 
cita-cita yang diharapkan.8

7  Mukhibat, “Islamisasi Pengetahuan Dan Model Pengembangannya Pada Madrasah,” Nadwa: Jurnal Pendidikan Islam Vol.7 
No.2,2013, hlm. 250–51.

8  Isma’il Raji al-faruqi, Islamisasi Pengetahuan, Cet. Ke-3 (Bandung: Penerbit Pustaka, 2003), hlm. 38-39.
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Al-Attas memahami Islamisasi Ilmu sebagai upaya membebaskan manusia dari 
pemahaman magis, animistis, dan mitologis dimana hal-hal tersebut sangat bertolak belakang 
dengan Islam. Ia juga beranggapan bahwa Barat dalam mengembangkan keilmuanya banyak 
membawa kebingungan juga keraguan. Sebagai sarana epistimologis di Barat juga memakai 
suatu hal yang masih mengandung suatu keragu-raguan untuk memperoleh kebenaran.9 
Barat dalam mengebangkan ilmu pengetahuan terbatas pada hal-hal yang bersifat indrawi 
saja (sensibles) dimana apapun yang akan mereka yakini terbatas pada apa yang bisa dijangkau 
oleh panca indra. Hal inilah yang berujung pada paham positivisme yang mana sesuatu hal 
dapat diterima kebenaranya apabila dapat dijangkau dengan pembuktian positif-empiris. Maka 
harapan dari adanya Islamisasi Ilmu ini agar dapat digabungkanya sumber ataupun metode 
keilmuan bukan hanya pada objek-objek indrawi ataupun observasi ilmiah semata melainkan 
masih banyak hal-hal yang berbau intuitif  dan wahyu dimana akal terkadang belum sanggup 
menjangkaunya.10 Upaya memperoleh kebenaran dalam Islam bukan sekedar pada realitas 
fisik saja namun banyak sekali hal-hal yang bersifat metafisik 

Selain Syed Naquib al-Attas terdapat tokoh lain yang turut menggagas Islamisasi Ilmu 
pengetahuan, adalah Ismail Raji Al-Faruqi gagasan tersebut berlatarbelakang daripada 
kemerosotan dan kemunduran umat Islam dimana keadaan umat Islam saat ini sangat 
lemah, juga umat Islam berada pada belenggu kebodohan. Kesemuanya berakibat pada 
jatuhnya umat Islam pada taklid buta, dan sikap yang mengikut saja kepada tokoh-tokoh 
atau pemimpin-pemimpin mereka. Maka adanya ijtihad diperlukan sekali sebagai sumber 
kemajuan dan kreativitas peradaban umat Islam. Tidak sedikit dari kaum Muslim yang 
tergoda dan sangat mengagumi akan kemajuan Barat sehingga kadang hadir suatu bentuk 
reformasi yang justru mengarah pada westernisasi. Namun, perlu dicermati bahwasanya 
westernisasi ini justru bisa menjadi penghancur umat Islam, menjauhkanya dari nilai-nilai 
yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Sunnah. Semua keilmuan Barat perlu sekali adanya 
filterisasi untuk kemudian bisa diterima oleh umat Islam. Upaya inilah yang menjadikan 
dimana pengetahuan tersebut harus di Islamisasikan supaya mempunyai kesesuaian dengan 
ajaran Islam yang berlandaskan Tauhid.11

Al-Faruqi berpemahaman bahwa wahyu dan akal keduanya memiliki kebenaran 
dimana masing-masing keduanya tidak bertentangan bahkan saling melengkapi. Karena 
bagaimanapun, wahyu sebagai penopang terhadap kepercayaan pada agama dimana Allah 
SWT memberikan anugerah akal untuk dipergunakan untuk mecapai kebenaran juga.12 
Baginya, Islamisasi Ilmu menjadi suatu keharusan bagi para ilmuwan Muslim yang tidak 
bisa ditawar lagi. Al-Faruqi berpendapat bahwasanya keilmuan yang sudah berkembang di 

9  Syed Muhammad Naquib al-Attas, Islam Dan Sekularisme (Bandung: Pustaka, 1981), hlm. 195-196.
10  Mulyadi Kartanegara, Mengislamkan Nalar: Sebuah Respon Terhadap Modernitas (Jakarta: Erlangga, 2007), hlm. 4-5.
11  Abdul Hamid Abu Sulayman, Islam: Source And Purpose of  Knowledge (Virginia: International Institute of  Islamic Thought, 1988), 

hlm. 30-32.
12  Zainal Habib, Islamisasi Sains: Mengembangkan Integrasi, Mendialogkan Perspektif (Malang: UIN-Maliki Press, 2007), hlm. 53.
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Barat banyak mengandung ketidakcocokan bagi umat Islam. Ilmu sosial yang berkembang 
di Barat dianggap tidak sempurna secara metodologi saja sudah tidak sesuai dengan apa 
yang menjadi syarat krusial metodologi Islam yaitu “kesatuan kebenaran”.13

Osman Bakar mengungkapkan, adanya Islamisasi Ilmu dimana merupakan pertemuan 
antara Islam dengan ilmu pengetahuan modern yang sebelumnya berkembang sebagai 
program guna memecahkan persoalan yang timbul. Keselarasan antara Islam dan sains 
modern akan sangat ditekankan hal ini menjadi upaya untuk menguji sejauh mana sains 
dapat memberi kemanfaatan bagi umat Islam.14 Islamisasi Ilmu juga dipahami sebagai cara 
untuk membebaskan asumsi-asumsi Barat yang melekat pada ilmu pengetahuan Islam yang 
selanjutnya diganti dengan cara pandang Islam.15  

Islamisasi Ilmu sebagai bentuk respon terhadap krisis di masyarakat modern yang 
diakibatkan karena banyaknya ilmu yang berkembang bertumpu pada Barat. Secara garis 
besar dapat dipahami bahwasanya gagasan Islamisasi yaitu berupaya membawa sesuatu 
kepada Islam untuk menjadikanya Islam. Islamisasi ini merupakan cara dimana agar ilmu-ilmu 
yang ada sesuai dengan cara pandang Islam. Islamisasi berupaya mengembalikan semangat 
Islam dalam pengembangan ilmu pengetahuan melalui kebebasan penalaran intelektual dan 
penyelidikan rasional-empiris-filosofis, dengan tetap mengacu pada kandungan Al-Quran 
dan Sunnah Nabi. Agar umat Islam bangkit dan bergerak maju menjangkau umat lain, 
khususnya Barat.

Kuntowijoyo dan Pemikiranya
18 September 1943 merupakan tanggal dimana cendekiawan Muhammadiyah 

ini dilahirkan tepatnya di Kabupaten Klaten. Kuntowijoyo merupakan sejarawan, 
budayawan, dan intelektual yang dibesarkan dalam lingkungan keluarga Jawa dengan 
kultur Muhammadiyah. Walaupun dalam lingkungan Muhammadiyah sangat erat dengan 
dunia seni. Ayah Kuntowijoyo adalah seorang dalang dan juga anggota Muhammadiyah. 
Kuntowijoyo sendiri pernah menjadi anggota Pimpinan Pusat Muhammadiyah. Semenjak 
kecil Kuntowijoyo sudah memiliki minat menulis terutama saat menginjak pendidikan 
Madrasah Ibtidaiyah. 

 Pendidikan kuliahnya ia tempuh di Jurusan Sejarah Fakultas Fakultas Sastra & 
Kebudayaan Universitas Gadjah Mada. Saat kuliah di UGM ia banyak akrab dengan para 
seniman. Selesainya dari UGM pada tahun 1969 ia kemudian melanjutkan The University 
of  Connecticut Amerika Serikat untuk menempuh pendidikan S2 lulus pada tahun 1974. 
Program doktoralnya ia tempuh di Columbia University. 

13  Abu Bakar A. Bagader, Islamisasi Ilmu-Ilmu Sosial (Yogyakarta: CV.Bayu Grafika Offset, 1989).
14  Osman Bakar, Tauhid dan Sains (Bandung: Pustaka Hidayah, 1994), hlm. 233.
15  M. Zainuddin, Filsafat Ilmu: Persfektif  Pemikian Islam (Malang: Bayu Media, 2003), hlm. 160.
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Kuntowijoyo sebagai cendekiawan muslim sangat mendalami tentang ilmu sejarah. 
Ia banyak menaruh apresiasi yang besar terhadap budaya Jawa. Bagi Kunto mempelajari 
sejarah merupakan bagian dari mempelajari kearifan. Bentuk kearifan tersebut sudah ia 
terapkan dan kehidupanya dengan menjadi seorang intelektual, penulis, sastrawan sikap 
rendah hati tetap ia pegang dan mudah untuk bergaul dengan siapapun. 

Hingga menjelang akhir hayatnya ia masih tetap produktif  menulis. Kebiasaan menulis 
ia lakukan setelah melaksanakan Sholat Tahajjud hingga menjelang Shubuh. Pak Kunto 
meninggal dunia di Rumah Sakit dr. Sardjito Yogyakarta pukul 16.00. Tepatnya tanggal 22 
Februari 2005. Dengan meninggalkan seorang isteri yaitu Dra. Hj. Susilaningsih, M.A. dan 
dua putra yakni Punang Amaripuja dan Alun Paradipta. 

Profesor bidang sejarah ini telah banyak memberikan kontribusi pemikiran kepada 
Muhammadiyah antaranya tertuang dalam buku yang ditulisnya denhan judul Intelektualisme 
Muhammadiyah; Menyongsong Era Baru. Hingga Buya Syafi’i Ma’arif  mengatakan bahwa 
Kuntowijoyo merupakan seorang pemikir Islam dengan jasanya yang luar biasa kepada Umat 
Islam dan Muhammadiyah, walaupun kritikanya tajam akan tetapi hal tersebut merupakan 
bagian pemikiranya yang sangat mendasar.16

Pemikiranya dalam bidang keislaman, ia memahami Islam dengan menterjemahkanya 
pada pemahaman yang mudah sehingga Islam menjadi agama yang nyaman diikuti oleh 
para pengikutnya. Dan wajah Islam yang muncul adalah Islam yang ramah, cocok dengan 
kultur masyarakat Indonesia, itulah wujud dari rahmatan lil ’alamin.

Bagi Kuntowijoyo ilmu memiliki sifat revolusioner. Saat Islam dijadikan ilmu maka ia 
akan sekaligus menjadi paradigma dari situ akan timbul suatu kemampuan yang merubah. 
Kuntowijoyo juga berpaham, setiap persoalan kemasyarakatan sebenarnya bisa ditemukan 
jawabanya dalam Islam. Seperti, masalah ketimpangan sosial, dan berbagai permasalahan 
lainya maka dalam hal ini Islam perlu diangkat sebagai teori sosial dan Islam tidak berhenti 
pada ranah nornatif  semata.17 Dari hal tersebut perlu dibedakan antara ideologi dengan 
ilmu, dimana ideologi bersifat subjektif, normatif, dan tertutup sedangkan ilmu sebalikanya, 
ia bersifat objektif, faktual dan terbuka. Perlu kiranya kita menggeser dari pola pemikiran 
yang subjektif  ke pola pikir yang objektif  caranya adalah menghilangkan egosentrisme di 
tengah-tengah masyarakat dan mengedepankan pluralisme budaya, pluralisme sosial, serta 
pluralisme agama.18

Kuntowijoyo memandang Pancasila sebagai objektivikasi Islam. Pancasila menjadi 
sebuah ideologi terbuka, dimana Pancasila ini siap menerima unsur-unsur dari luar maka 

16  Tim Penyusun, 100 Tokoh Muhammadiyah Yang Menginspirasi (Yogyakarta: Majelis Pustaka dan Informasi Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah, 2014), hlm. 152-153.

17  Miftahuddin, “Kuntowijoyo Dan Pemikiranya: Dari Sejarawan Sampai Cendekiawan” Laporan Hasil Penelitain Kelompok 
(Yogyakarta: Program Studi Ilmu Sejarah, Jurusan Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Yogyakarta, 2014), 
hlm. 9-10.

18  Kuntowijoyo, Identitas Politik Umat Islam, Cet. Ke-1 (Yogyakarta: IRCiSod, 2018), hlm. 27-28.
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Pancasila ini sama dengan ilmu. Sama halnya Islam yang juga berupaya mengubah dari 
suatu ideologi menuju Ilmu, maka antara Islam dan Pancasila merupakan suatu titik temu 
ilmiah, yang rasional, ilmiah, terbuka, dan objektif. Perlu diingat, apabila ditelisik dalam 
sila-sila Pancasila tidak ada satupun yang bertentangan dengan Islam. Pancasila menjadi 
suatu rujukan bersama untuk semua ras, golongan, suku, dan agama. Kesemua kelompok 
yang ada perlu memandang Pancasila sebagai bentuk objektivikasi ajaran agama, dimana 
Pancasila ini menjadi rujuan bersama tidak dimonopoli oleh salahsatu pihak tertentu saja. 
Perlu dicatat, Islam adalah agama dan Pancasila adalah ideologi.  Maka, Pancasila tidak akan 
menjadi agama dan agama tidak akan pula menjadi ideologi.19

Sebagai seorang sejarawan, Kuntowijoyo dalam membangun jati diri intelektualnya 
berupaya mengubah premis-premis normatif  Al-Qur’an menjadi cara pandang sejarah 
sebagai sebuah metodologi dimana menjadi bersifat rasional dan empirik. Agama perlu 
dijadikan sebagai sumber inspirasi serta fondasi bagi ilmu pengetahuan yang pada tujuanya 
dapat mendorong kemajuan dan membebaskan umat manusia. Cara pandang kesejarahan 
Kuntowijoyo telah melampaui batas ilmu sebagai ideologi yang bersifat dogmatis dan otoriter.20

Pada hakekatnya, umat Islam dalam melakukan suatu gerakan adalah dari etika idealistik 
ke etika profetik. Kuntowijoyo mengajak kita untuk meniru para Nabi, dengan istilah lain 
yaitu etika profetik yang harus kita terapkan. Dalam QS. Ali Imran (3): 110, disebutkan: 
“kamu adalah umat terbaik yang dilahirkan di tengah manusia untuk berbuat kebajikan, mencegah 
kemungkaran, dan beriman kepada Allah”. Jadi terdapat tiga unsur, yaitu amar ma’ruf, nahi munkar, 
dan tu’minuna billahi (humanisasi, liberasi, transendensi). Sebenarnya rumusan etika profetik 
hampir mempunyai kesamaan dengan rumusan amar ma’ruf  nahi munkar, hanya saja unsur 
“iman” dibuat lebih eksplisit.21 Nilai-nilai profetik dapat dirincikan sebagai berikut, antaranya :

Pertama, Humanisasi, yang mana ini merupakan bentuk implementasi dari amar ma’ruf/
menyeru kepada tindakan kebajikan. Ilmu sosial profetik memandang humanisasi sebagai 
memanusiakan manusia. Konsep humanisasi yang dipahami Kuntowijoyo yaitu humanisasi 
yang berakar pada humanisme-teosentris, dimana Tuhan menjadi harus menjadi pusat dalam 
diri manusia. Walaupun pada tujuanya kembali untuk kepentingan manusia itu sendiri. 
Humanisme-teosentris inilah yang bagi Kuntowijoyo merupakan nilai inti yang terkandung 
dalam seluruh ajaran Islam. Berbeda dengan humanism barat yang sangat bertumpu pada 
otoritas manusia. 

Kedua, Liberasi, sebagai upaya implementasi dari nahi munkar. Agama memahami 
nahi munkar sebagai bentuk pencegahan dari perilaku kejahatan, hal-hal yang merusak, 
dan segala bentuk keburukan lainya. Maka nahi munkar dalam hal ini di konkretkan 

19  Kuntowijoyo, Identitas Politik Umat Islam, Cet. Ke-1 (Yogyakarta: IRCiSod, 2018), hlm. 105.
20  Miftahuddin, “Kuntowijoyo Dan Pemikiranya: Dari Sejarawan Sampai Cendekiawan” …,hlm. 25.
21  Kuntowijoyo, Muslim Tanpa Masjid: Esai-Esai Agama, Budaya, Dan Politik Dalam Bingkai Strukturalisme Transendental (Bandung: 

Mizan, 2001), hlm. 138-139.
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dalam upaya pencegahan dari penindasan, kebodohan, kemiskinan, dan lain sebagainya. 
22 Dalam etimologi dipahami, “liberasi” bersumber dari bahasa Latin liberare yang memiliki 
arti memerdekakan. Disamping itu istilah liberasi mempunyai arti pembebasan dimana 
pembebasan yang dilakukan berkonotasi pada konteks sosial.23

Ketiga, Transendensi, inilah yang menjadi unsur pokok dari kedua unsur tersebut 
(humanisasi dan liberasi). Transendensi inilah yang menjadi implementasi dari tu‟minuna bi

Allah (beriman kepada Allah). Adanya aspek transendensi menjadikan nilai keimanan 
sebagai bagian penting dan vital dalam membangun peradaban. Sehingga Islam dalam Ilmu 
Sosial Profetik mempunyai posisi yang sangat sentral. Transendensi akan menjadi arah 
petunjuk/untuk tujuan apa dilakukanya humanisasi dan liberasi itu.24

Perlu ditekankan kembali bahwa humanisasi, liberasi, dan transendensi merupakan 
puncak pergerakan manusia dalam kehidupanya di muka bumi selaras dengan alur etika 
profetik. Humanisme yang dikatakan sebagai memanusiakan manusia, namun pada 
nyatanya umat manusia masih terdapat fenomena dehumanisasi terutama dalam fenomena 
masyarakat industrial banyak mereka yang memandang manusia tanpa wajah kemanusiaan. 
Manusia akan menjadi sebuah objek saat mereka berada di tengah pusaran politik dan pasar. 
Kuntowijoyo memberikan suatu tawaran humanisasi walaupun mengandung semangat 
liberalisme Barat, namun perlu diingat humanisme yang berkembang di Barat berpatok 
pada humanisme antroposentris, sedangkan akar konsep humanisme Kuntowijoyo tetap 
bertumpu pada humanisme teosentris. Maka dari itu, humanisasi tidak bisa dipahami utuh 
apabila tidak menyertakan konsep transendensi yang menjadi pijakanya.25

Liberasi dalam ilmu sosial profetik tidak berupaya menjadikan liberasinya sebagai ideologi 
seperti halnya yang dipakai oleh komunisme. Dalam ilmu sosial profetik liberasi dipahami 
sebagai konteks ilmu dimana tetap melekat atas dasar nilia-nilai luhur yang transendental. 
Dalam konteks teologi pembebasan nilai-nilai liberatif  dipahami sebagai konteksualisasi 
dari ajaran teologis. Dalam ilmu sosial profetik nilai liberatif  dimaknai sebagai konteks 
ilmu sosial dimana mempunyai suatu tanggungjawab profetik guna membebaskan manusia 
dari penindasan, perbudakan, kemiskinan, dan ketimpangan struktur kelas sosial. Sebagai 
bentuk yang ideal maka humanisasi dan liberasi harus dilekatkan dengan transendensi. 
Dimensi transendental sudah menjadi fitrah bagi tiap manusia. Adanya aspek transendensi 
menjadikan manusia sadar bahwa adanya kehidupan dunia ini sebagai rahmat Tuhan.26

22  Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi Untuk Aksi (Bandung: Mizan, 1991), hlm. 228-230.
23  Kuntowijoyo, Islam sebagai Ilmu: Epistemologi, Metodologi, dan Etika (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), hlm. 98.
24  Masduki, “Pendidikan Profetik; Mengenal Gagasan Ilmu Sosial Profetik Kuntowijoyo”, Toleransi: Media Ilmiah Komunikasi Umat 

Beragama Vol. 9 No.1, 2017, hlm. 59.
25  Miftahuddin, “Kuntowijoyo Dan Pemikiranya: Dari Sejarawan Sampai Cendekiawan” …,hlm. 28.
26  Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi Untuk Aksi (Bandung: Mizan, 1991), hlm. 356-357.
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Kuntowijoyo dalam pemikiranya mengajak kita sebagai manusia untuk menjadi pelaku 
sejarah dimana kita ditunut dapat menggeser sikap egosentrisme menjadi objektifikasi. 
Objektifikasi diartikan memandang sesuatu secara objektif, dalam ranah aksi objektifikasi 
diartikan sebagai jalan tengah bagi umat Islam, tidak hanya umat Islam melainkan bagi 
agama-agama dan kelompok politik lainya. Oleh karena itu, ada tiga hal yang harus dipenuhi 
dalam aksi sebagai manusia Indonesia antara lain, pertama,artikulasi politik hendaknya 
dikemukakan melalui kategori-kategori objektif. Kedua, pengakuan penuh kepada keberadaan 
segala sesuatu yang ada secara objektif  dan ketiga,tidak lagi berpikir kawan-lawan, tetapi 
perhatian ditujukan pada permasalahan bersama bangsa.27

Kuntowijoyo berpendapat bahwa, siapapun yang menjadi cendekiawan Muslim sudah 
selayaknya menjadi pengikut tradisi profetik Nabi, bukan justru terobsesi kaum mistikus 
yang selalu mencari jalan untuk menyatu dengan Tuhan. Hal serupa dikatan oleh Iqbal, 
sedemikian besarnya misi Nabi itulah yang menjadikanya memilih untuk turun ke bumi dan 
melibatkan diri dalam proses sejarah, walaupun Nabi sendiri dalam peristiwa Isra’ Mi’raj 
pernah sampai pada puncak tertinggi dan bertemu dengan Allah SWT.28 Perlu diketahui 
bahwa misi Nabi itu adalah misi profetik, itulah mengapa Nabi memilih untuk turun 
kembali ke dunia untuk melakukan perubahan. Kaum inetelektual adalah para pewaris 
Nabi. Al-Quran menyerukan supaya kaum cendekiawan turut andil untuk ber amar ma’ruf 
nahi munkar. Cendekiawan Muslim harus membawa Tauhid dalam perjalanan sejarahnya. 
Cita-cita ketuhanan yang dialektis harus mereka miliki, dimana adanya Tauhid ini digunakan 
sebagai penunjuk arah di dalam proses sejarah.29 Ilmu sosial profetik pada dasarnya bersifat 
transformatif, Kuntowioyo memaknai transformatif  sebagai adanya bentuk perubahan 
sosial yang diiringi dari bagaimana cara berfikir, bersikap, berperilaku, baik dalam lingkup 
individu maupun lingkungan sosial.30

Dalam menyoroti kondisi Islam di Indonesia, Kuntowijoyo memakai pendekatan historis-
sosiologis. Dimana hal tersebut guna mengarahkan pada mendayagunakan Al-Qur’an sebagai 
paradigma Islam. Paradigma ini diupayakan untuk merancang teori-teori sosial bernafaskan 
Islam yang kita kenal sebagai ilmu sosial profetik.31 Kuntowijoyo memahami bahwasanya semua 
nilai yang terkandung dalam Islam bersifat normatif. Dalam hal ini Kuntowijoyo menggunakan 
dua cara agar nilai-nilai yang normatif  tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan keseharian. 
Pertama, nilai normatif  tersebut dipraktekan langsung dalam perilaku. Jenis penerapan/aktualisasi 
ini dapat dicontohkan antaranya yaitu anjuran moral praktis dalam Al-Qur’an untuk hormat 
kepada orangtua. Pendekatan semacam ini sudah dikembangkan lewat ilmu fiqh. Adanya ilmu 

27  Kuntowijoyo, Selamat Tinggal Mitos Selamat Datang Realitas (Bandung: Mizan, 2002), hlm. 213.
28  Kuntowijoyo, Muslim Tanpa Masjid: Esai-Esai Agama, Budaya, dan Politik Dalam Bingkai Strukturalisme Transendental…, hlm. 107.
29  Kuntowijoyo, Dinamika Internal Umat Islam di Indonesia (Yogyakarta: Lembaga Studi Informasi Pembangunan (LSIP), 1993), 

hlm. 121.
30  Budhy Munawar Rachman, “Dari Tahap Moral Ke Periode Sejarah: Pemikiran Neo Modernisme Islam Di Indonesia,” dalam 

Ulumul Qur’an, No.3 Vol.VI, 1995, hlm. 21.
31  Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi Untuk Aksi (Bandung: Mizan, 1991), hlm. 327.
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fiqih ini menjadi suatu gambaran langsung bagaimana secara legal formal perbuatan harus 
selaras dengan sistem normatif.

Kedua, dengan mentransformasikan nilai-nilai normatif  itu menjadi teori ilmu sebelum 
teraktualisasi dalam bentuk perilaku. Cara kedua ini dipandang sangat relevan di era 
sekarang ini, jika akan membuat suatu perubahan dalam masyarakat Islam pada konteks 
masyarakat industrial. Pendekatan yang lebih menyeluruh sangat dibutuhkan daripada 
sekedar pendekatan legal. Metode untuk mentransformasikan nilai lewat teori ilmu untuk 
selanjutnya diaktualisasikan di tataran praktis memang diperlukan sekian tahap formulasi, 
antaranya : teologi, ke filsafat sosial, ke teori sosial, dan akhirnya, ke perubahan sosial. 
Dalam pandangan Kuntowijoyo, hal tersebut sudah menjadi suatu urgensi bagi Kaum 
Muslim untuk mau segera memikirkan metode transformasi nilai Islam pada tataran empiris 
lewat lahirnya ilmu-ilmu sosial Islam. 32

Fazlur Rahman menjadi inspirator dalam pemikiran Kuntowijoyo terutama tentang 
paradigma Al-Qur’an.33 Dimana Rahman berpemahaman dimana dalam metodologi 
tafsirnya berupaya memahami Al-Qur’an, perilaku Nabi, serta latar sosio-historisnya yang 
mengarah pada perumusan kembali Islam yang yang universal yang berorientasi dengan 
masa kini sehingga tetap selaras dengan berkembangnya zaman.34 Berangkat dari konsep-
konsep Al-Qur’an inilah Kuntowijoyo mengagas teori-teori “ilmu sosil profetik” dimana 
memiliki sifat yang transformatif.35

Lahirnya ilmu sosial profetik, dimulai dari perdebatan pemikiran Muslim Abdurrahman 
tentang istilah teologi transformatif. Dipakainya istilah “teologi” bermaksud agar agama 
dibekali tafsir baru dalam upaya memahami suatu realitas yang ada. Lalu, metode yang 
efektif  dalam konteks tersebut yaitu dengan mengelaborasi ajaran yang terkandung 
dalam agama ke bentuk teori sosial. Akan tetapi, dipakainya istilah “teologi” nampaknya 
memicu beragam pertanyaan, dikarenakan tidak sedikit yang memahami “teologi” pada 
ranah normatif  yang bersifat permanen seperti halnya pemahaman pada Ilmu Tauhid/
Ilmu Kalam. Guna menghindari persoalan istilah yang berlarut-larut, Kuntowijoyo lebih 
memilih lingkup yang menjadi wilayah garapanya pada aspek yang sifatnya empiris, hisoris, 
dan temoral. Karena baginya dipakinya istilah “ilmu sosial” lebih mudah diterima tanpa 
harus memakai label yang berbau teologis normatif. Dari sini muncul gagasan “Ilmu Sosial 
Transformatif ”. Ilmu sosial transformatif  yang tercermin dari pemikiran Kuntowijoyo yaitu 
ilmu sosial yang tidak seperti ilmu-ilmu sosial yang hanya berhenti pada tataran akademis 
yang hanya sekedar memaparkan tentang fenomena sosial semata, tetapi juga berupaya 
untuk mentransformasikanya.36 

32  Ibid., hlm. 170.
33  Taufik Adnan Amal, Islam dan Tantangan Modernitas: Studi atas Pemikiran Hukum Fazlur Rahman (Bandung: Mizan, 1993), hlm. 203.
34  Fazlur Rahman, Islam (New York: Anchor Book, 1968), hlm. 256
35  Ibid., hlm. 337.
36  Kuntowijoyo, Islam sebagai Ilmu: Epistemologi, Metodologi, dan Etika (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), hlm. 86.



Bimba Valid Fathony

352Vol. 7, No. 2 (Agustus 2024)

Dalam memahami keilmuan empiris, Kuntowijoyo memiliki suatu gagasan yaitu 
strukturalisme transendental, strtukturalisme memang sering dipakai dalam keilmuan empiris 
padahal dalam Islam tidak semua ilmu yang ada bersifat empiris.37 Kuntowijoyo memahami 
bahwasanya pada dasarnya Islam bukanlah ilmu dan tidak semuanya empiris. Atas dasar 
tersebutlah Kuntowijoyo tidak memakai pendekatan hermeneutik tetapi lebih memilih 
pada pedekatan strukturalisme transendental. Dipilihnya pendekatan ini dikarenakan Islam 
bukan hanya sekedar untuk dipahami semata melainkan harus menerapkan ajaran-ajaran 
sosial yang tertuang dalam teks untuk di kontekstualisasikan dengan realitas masa kini tanpa 
mengubah struktur yang ada.38

Kuntowijoyo merupakan cendekiawan Muslim yang memiliki pemikiran maju dalam 
memahami Islam dan kaitanya dengan realitas sosial. Bagi Kuntowijoyo ilmu memiliki 
sifat revolusioner. Saat Islam dijadikan ilmu maka ia akan sekaligus menjadi paradigma dari 
situ akan timbul suatu kemampuan untuk membuat perubahan. Kuntowijoyo berupaya 
mengubah premis-premis normatif  Al-Qur’an menjadi cara dengan suatu metodologi 
sehingga menjadi rasional dan empirik. Agama perlu dijadikan sebagai sumber inspirasi 
serta fondasi bagi ilmu pengetahuan yang pada tujuanya dapat mendorong kemajuan dan 
membebaskan umat manusia.

Kuntowijoyo memahami, humanisasi, liberasi, dan transendensi merupakan puncak 
pergerakan manusia dalam kehidupanya di muka bumi selaras dengan alur etika profetik. siapapun 
yang menjadi cendekiawan Muslim sudah selayaknya menjadi pengikut tradisi profetik Nabi, 
bukan justru terobsesi kaum mistikus yang selalu mencari jalan untuk menyatu dengan Tuhan. 
Ilmu sosial profetik pada dasarnya bersifat transformatif, Kuntowioyo memaknai transformatif 
sebagai adanya bentuk perubahan sosial yang diiringi dari bagaimana cara berfikir, bersikap, 
berperilaku, baik dalam lingkup individu maupun lingkungan sosial.

Kritik Kuntowijoyo Terhadap Islamisasi Ilmu
Kuntowijoyo telah berusaha untuk melakukan kritik terhadap Islamisasi Ilmu, 

disamping memberikan kritik ia memberi sebuah terobosan baru yakni gagasan pengilmuan 
Islam. Adanya pengilmuan Islam ini sebagai bentuk mengkontekstualisasikan teks-teks 
agama dengan realitas. Istilah lain yang selaras dengan hal ini adalah “membumikan Islam”. 
Kuntowijoyo memaparkan bahwa ia ingin menekankan suatu karaker ilmu yang objektif 
sehingga ilmu tersebut bisa dipahami dan dihayati bersama-sama. Diangkatnya gagasan 
“Pengilmuan Islam”, Kuntowijoyo telah berupaya agar ilmu tersebut menjadi suatu hal yang 
objektif. Upaya yang dijalankanya dengan mengintegrasikan ilmu modern dengan spirit 
profetik yang bersumber dari agama.39

37  Kuntowijoyo, Muslim Tanpa Masjid: Esai-Esai Agama, Budaya, Dan Politik Dalam Bingkai Strukturalisme Transendental…, hlm. 10.
38  Ibid.
39  Penulis, “Islamisasi Ilmu Vs Pengilmuan Islam”, diakses dari https://rasio.online/2020/10/20/islamisasi-ilmu-vs-pengilmuan-

islam/, pada tanggal 15/3/20204 pukul 15.15. 
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Islamisasi Ilmu bagi Kuntowijoyo bersifat reaktif, Islamisasi Ilmu Pengetahuan baginya 
menjadi suatu keprihatinan tersendiri. Kuntowijoyo memahami bahwasanya pengetahuan 
yang benar-benar objektif  tidak perlu diislamisasi. Katakana saja teknologi, di tangan orang 
Islam ataupun orang kafir keduanya sama. Oleh karenanya kita dituntut pandai memilih, 
mana yang perlu diislamisasi mana yang tidak. Bagi Kuntowijoyo, yang namanya metode 
dimanapun sama, metode survei, metode partisipan, atau metode grounded bisa digunakan 
dengan aman tanpa mengkhawatirkan adanya hal yang mencederai iman. Ilmu yang objektif 
tersebut memang tidak perlu ditaruh suatu kekhawatiran atasnya. Kuntowijoyo memahami 
terkait Islamisasi Ilmu, selain hal tersebut diperlukan namun di lain sisi juga menjadi 
pekerjaan yang tidak berguna.40

Pengilmuan Islam menjadi suatu tawaran, dimana hal ini memiliki sikap yang terbuka. 
Upaya ini memiliki keterbukaan dan apresiatif  terhadap ilmu-ilmu sekuler, yang tidak jarang 
terlihat bertabrakan dengan agama. Walaupun mereka umat Islam mungkin ada yang merasa 
keberatan namun di lain sisi di era kontemporer mereka tidak bisa dilepaskan dengan ilmu-
ilmu sekuler.41

Dalam pengilmuan Islam, Kuntowijoyo memakai dua metodologi yaitu, integralisasi dan 
objektivikasi. Integralisasi sebagai upaya untuk mengintegrasikan ilmu-ilmu buatan manusia 
dengan wahyu. Selanjutnya yaitu objektifikasi, dimana upaya metode ini berupaya untuk 
pengilmuan Islam yang ada dapat membawa rahmat bagi umat manusia. Ilmu yang inegralistik 
bukan hanya ilmu yang bisa menyatukan antara wahyu Tuhan dengan produk pemikiran 
manusia semata, namun bisa menjadi penyelesai konflik antara bentuk sekularisme ekstrem 
dan radikalisme agama. Objektifikasi menjadikan ilmu tidak sekedar dipegang oleh orang 
beriman saja tetapi untuk semua umat manusia tanpa pengecualian.42

Kuntowijoyo menegaskan bahwa, agama harus menghasilkan suatu produk ilmu yang 
objektif. Dimana suatu ilmu tersebut bukan hanya dirasakan bagi salahstu pemeluk agama 
saja tetapi orang yang tidak seagama dapat merasakanya pula. Sehingga agama tidak menjadi 
bercorak normatif  tetapi daripadanya bisa membawa suatu ilmu yang objektif.43 Umat Islam 
yang menjadikan Al-Qur’an sebagai rujukan utamanya, tetap bisa dilakukan objektifikasi 
atasnya. Objektifikasi disini tidak menjadikan Al-Qur’an sebagai hukum positif  semata, 
akan tetapi spirit Al-Qur’an bisa digunakan bagi kepentingan bersama seperti halnya dalam 
pengentasan kemiskinan dan kesenjangan. Sehingga orang diluar Islam akan memandang 
Islam memiliki ajaran yang komperhensif.

Hal konkret dari bentuk objektifikasi tersebut dicontohkanya seperti mempelajari 
konsep yin-yang bukan berarti harus mengimani kepada ajaran Taoisme, ikut menggunakan 

40  Kuntowijoyo, Islam sebagai Ilmu: Epistemologi, Metodologi, dan Etika (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), hlm. 8-9.
41  Ibid., hlm. 49.
42  Miftahuddin, “Kuntowijoyo Dan Pemikiranya: Dari Sejarawan Sampai Cendekiawan” …,hlm. 40.
43  Ibid., hlm. 56.
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perbankan syari’ah tanpa harus menginduk pada etika Islam tentang ekonomi. Dengan 
objektifikasi ini maka ilmu bisa lebih terbuka bagi siapapun. Kuntowijoyo berpandangan 
dengan adanya objektifikasi ini menjadi suatu jalan tengah yang tidak sekedar dirasakan oleh 
umat Islam saja melainkan bagi agama apapun, kelompok manapun.44

Misi profetik agama (humanisasi, liberasi, transendensi) menjadi acuan dimana agama 
memiliki peranan yang cukup besar dalam berlangsungnya hidup umat manusia. Keilmuan 
profetik sendiri mengandung kritikan juga terhadap ilmu-ilmu sekuler dimana ilmu sekuler 
tidak jarang membuat persoalan baru. Saat kita membicarakan Ilmu Sosial Profetik, kita 
ketahui bahwasanya ilmu sosial ini bersifat transformatif. Tidak sekedar menjadi pelanjut 
bagi keilmuan sekuler melainkan juga untuk upaya memperbaiki dari dalam. Ilmu-ilmu 
sekuler tidak dihilangkan sama sekali melainkan diintegrasikan menjadi kerangka teoritis 
baru agar lebih jelas dalam keberpihaknya pada nilai-nilai humanisasi/emansipasi, liberasi, 
dan transendensi.45

Dari pemaparan tentang “pengilmuan Islam” sudah nampak jelas titik pembeda dengan 
“Islamisasi Ilmu/pengetahuan” seperti yang dipaparkan diatas. Kuntowijoyo tidak sepakat 
dengan adanya Islamisasi pengetahuan, dimana hal tersebut berupaya mencegah umat Islam 
untuk terbuka dengan metode-metode dari luar. Perlu ditegaskan kembali bahwasanya 
“pengilmuan Islam” merupakan sebuah proses, hasilnya kemudian adalah “paradigma 
Islam” dan pada akhirnya yaitu “Islam sebagai Ilmu” yang mana ini merupakan hasil dan 
juga proses.46 

Gagasan pengilmuan Islam ini apabila diamati mengandung konsep sekularistik dan 
juga Islamis. Kuntowijoyo lewat gagasan pengilmuan Islamnya menyeru umat Islam untuk 
siap menghadapi realitas kontemporer. Pengilmuan Islam melangkah dari teks menuju 
konteks adanya upaya ini diupayakan untuk menggeser paradigma umat Islam dari Islamisasi 
ilmu. Walaupun kita ketahui kedua paradigma ini, baik pengilmuan Islam ataupun Islamisasi 
ilmu keduanya turut sama menjadikan Islam sebagai cara pandang terhadap realitas. 
Segala realitas sosio historis kemudian akan ditinjau dari cara pandang Islam. Namun, dari 
keduanya mempunyai titik pembeda yaitu pada cara menjadikan Islam sebagai worldview 
terhadap realitas.47

Apabila kita amati dari pengilmuan Islam, maka hal tersebut berangkat dari teks menuju 
konteks. Sementara Islamisasi ilmu lebih menonjolkan pada reaksi kepada realitas daripada 
apresiasi dan proaksi umat Islam pada realitas sosio historis manusia yang terus berubah 
setiap zaman. Sedangkan Islamisasi ilmu berangkat dari konteks menuju teks. Pengilmuan 
Islam ini merupakan kritik sekaligus terobosan terhadap Islamisasi ilmu. Pengilmuan Islam 

44  Kuntowijoyo, Selamat Tinggal Mitos Selamat Datang Realitas (Bandung: Mizan,2002), hlm. 213.
45  Ibid., hlm. 52-57.
46  Kuntowijoyo, Islam sebagai Ilmu: Epistemologi, Metodologi, dan Etika (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), hlm. vii.
47  Muajib, “Gagasan Kuntowijoyo Tentang Pengilmuan Islam (Suatu Telaah Epistemologi Islam)” Skripsi (Yogyakarta: Prodi 

Aqidah dan Filsafat, Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, 2007), hlm. 5.
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juga menjadi kritik terhadap paradigma sekuler. Pengilmuan Islam ini juga sebagau upaya 
Kuntowijoyo menjadikan Islam sebagai (agama) sebagai ilmu. Hal ini dimaksudkan agar 
agama yang betsifat subjektif  dapat menjadi suatu ilmu yang bersifat objektif. 

Kuntowijoyo berusaha menjadikan ilmu tersebut sebagai sesuatu yang objektif, maka 
pengetahuan yang objektif  tidak perlu diislamisasi. Dimana ia membuat suatu terobosan 
“pengilmuan Islam” harapanya adalah teks-teks agama dapat dikontekstualisasikan 
dengan realitas. Pengilmuan Islam juga megupayakan agar aspek transenden dari agama 
dapat diobjektifikasi sehingga tercipta transformasi sosial. Islam/agama memang sudah 
seharusnya diilmukan bukan sekedar menjadi justifikasi dari kebenaran ilmiah semata.

Kesimpulan
Pada dasarnya Islamisasi Ilmu sebagai bentuk respon terhadap krisis di masyarakat 

modern yang diakibatkan karena banyaknya ilmu yang berkembang bertumpu pada Barat 
dimana cara pandang yang materialistis, sekularis, dan positivistik banyak menghegemoni 
keilmuan dalam Islam. Dalam pandangan paradigma Islamisasi Ilmu ini, mereka memandang 
bahwasanya ilmu tidak bebas nilai berbeda dengan ilmu yang berkembang di Barat yang sudah 
terlepas akan nilai-nilai. Islamisasi ilmu juga dapat dipahami sebagai upaya dekonstruksi 
terhadap ilmu-ilmu Barat lalu kemudian di rekonstruksi ke dalam keilmuan Islam. Islamisasi 
Ilmu juga dipahami sebagai cara untuk membebaskan asumsi-asumsi Barat yang melekat 
pada ilmu pengetahuan Islam yang selanjutnya diganti dengan cara pandang Islam.

Bagi Kuntowijoyo ilmu memiliki sifat revolusioner. Saat Islam dijadikan ilmu maka ia 
akan sekaligus menjadi paradigma dari situ akan timbul suatu kemampuan yang merubah. 
Agama perlu dijadikan sebagai sumber inspirasi serta fondasi bagi ilmu pengetahuan yang 
pada tujuanya dapat mendorong kemajuan dan membebaskan umat manusia. Cara pandang 
kesejarahan Kuntowijoyo telah melampaui batas ilmu sebagai ideologi yang bersifat dogmatis 
dan otoriter. humanisasi, liberasi, dan transendensi merupakan puncak pergerakan manusia 
dalam kehidupanya di muka bumi selaras dengan alur etika profetik.

Kuntowijoyo telah berusaha untuk melakukan kritik terhadap Islamisasi Ilmu, disamping 
memberikan kritik ia memberi sebuah terobosan baru yakni gagasan pengilmuan Islam. 
Adanya pengilmuan Islam ini sebagai bentuk mengkontekstualisasikan teks-teks agama 
dengan realitas. Kuntowijoyo memahami bahwasanya pengetahuan yang benar-benar objektif 
tidak perlu diislamisasi. Kuntowijoyo menegaskan bahwa, agama harus menghasilkan suatu 
produk ilmu yang objektif. Dimana suatu ilmu tersebut bukan hanya dirasakan bagi salahstu 
pemeluk agama saja tetapi orang yang tidak seagama dapat merasakanya pula. Pengilmuan 
Islam melangkah dari teks menuju konteks adanya upaya ini diupayakan untuk menggeser 
paradigma umat Islam dari Islamisasi ilmu.
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Abstract  

This discourse analytical study tackles the rise of Neo-Salafism in the digital age. It 
constitutes an exploration of the discursive technics, strategies and practices 
employed by the new generation of Salafī preachers on social media. It strives to 
unveil the various discursive methods of indoctrination pursued by Salafi-influencers 
and the ends such strategies tend to serve. It involves an exploration of linguistic and 
contextual activities and seeks to identify explicit and implicit messages incorporated 
into the discourse of those young preachers. The main hypothesis upon which this 
study rests is that young preachers of Neo-Salafism resort to modified discursive 
technics that correspond to the age of digitalization and social media activism for the 
sake of ensuring a resounding impact among their addressees. These recipients 
represent a social incubator to the extremist Salafī ideology and a potential pool for a 
new wave of radicalization among the Muslim youth worldwide. A multi-dimensional 
methodological framework is employed to tackle the topic raised by this study. The 
data analyzed within the framework of this study consist of speeches and 
instructional communications by young Salafī preachers published through different 
social media platforms. Salafi-influencers seem to have developed a discourse 
characterized by certain manipulative strategies to communicate particular ideological 
messages and to indoctrinate recipients. 
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Introduction 
Notwithstanding its strictly conservative teachings and orthodox doctrinal 

foundations, the Salafī movement has adapted to the media tools of the digital age in its 

endeavor to appeal to new generations, to disseminate its ideas and to promote its 

dogmatic worldview on a global stage. In our era of digitalization, a Salafī preacher does not 

necessarily need a physical audience to address; he simply needs a camera to either 

livestream of record a sermon or session, which can then be massively shared online, 

reaching innumerable recipients worldwide. There are specific factors that facilitate the 

increasing popularity and an ever-growing followership of such virtual preachers, referred 

to in this article as Salafi-influencers, including poor access to education, especially sound 
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